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ABSTRAK 
Nama Penyusun    : SRI ARNITA 
NIM      : 60400115026 
Judul Skripsi          : Survei Sebaran Pasir Kuarsa Menggunakan Metode 
Geolistrik Resistivitas Konfigurasi Wenner dan 
Schlumberger di Pantai Udung Kabupaten Majene 
Sulawesi Barat 
 
Telah dilakukan penelitian di Pantai Udung, Desa Tubo Tengah, 
Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene Sulawesi Barat yang bertujuan 
untuk mengetahui survei sebaran pasir kuarsa menggunakan metode geolistrik 
konfigurasi wenner dan schlumberger. Penelitian ini dilakukan dengan panjang 
lintasan 120 meter dengan jarak elektroda pada masing-masing konfigurasi 
sebesar 10 meter. Titik pengukuran berada pada koordinat 3º 30' 00,4'' LS dan  
119º 07' 11,8'' BT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran pasir kuarsa 
tidak ditemukan pada penelitian ini, yang ditemukan adalah kuarsit dengan nilai 
resistivitas 153 𝛺m – 339 𝛺m pada kedalaman 2,50 meter – 8,50 meter dengan 
ketebalan 2,50 meter – 8,50 meter yang berada pada titik koordinat 3º 4' 17,7'' LS 
dan 118º 47' 55,3'' BT hingga 3º 4' 17,3'' LS dan 118º 47' 57,8'' BT. Sedangkan 
untuk konfigurasi Schlumberger kuarsit ditemukan pada kedalaman dan ketebalan 
tak terhingga dengan nilai resistivitas 91,7 𝛺m. 
 
Kata Kunci: Pasir kuarsa, Geolistrik, Resistivitas, Konfigurasi Wenner dan 
Schlumberger 
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ABSTRACT 
Name      : SRI ARNITA 
NIM      : 60400115026 
Thesis Title                 : Survey of Quartz Sand Distribution Using Wenner 
and Schlumberger Confistivity Geoelectric 
Configuration Methods in Udung Beach, Majene 
Regency, West Sulawesi 
 
Research has been carried out at Udung Beach, Tubo Tengah Village, 
Tubo Sendana Subdistrict, Majene Regency, West Sulawesi, which aims to 
determine quartz sand distribution surveys using Wenner and Schlumberger 
configuration geoelectric methods. This research was conducted with a 120 meter 
track length with electrode distance in each configuration of 10 meters. The 
measurement point is at coordinates 3º 30' 00.4'' LS and 119º 07' 11.8 '' BT. The 
results showed that the distribution of quartz sand was not found in this study, 
which was found to be quartzite with a resistivity value of 153 𝛺m - 339 𝛺m at a 
depth of 2.50 meters - 8.50 meters with a thickness of 2.50 meters - 8.50 meters at 
coordinate points 3º 4' 17.7'' LS and 118º 47' 55.3 '' BT to 3º 4' 17.3'' LS and 118º 
47' 57.8'' BT. Whereas for Schlumberger quartzite configuration found at infinite 
depth and thickness with resistivity value 91.7 𝛺m. 
Keywords: Quartz Sand, Geoelectric, Resistivity, Wenner and Schlumberger 
Configuration 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu  negara yang kaya akan sumber daya alam 
dan mineralnya. Salah satu mineral yang sangat berpotensi untuk dikembangkan 
yaitu silika (SiO2) yang didapat dari pengolahan pasir kuarsa. Di mana setiap 
provinsi di Indonesia memiliki potensi akan sumber daya mineral terutama pasir 
kuarsa yang lebih dikenal dengan pasir putih. Salah satu provinsi yang memiliki 
potensi akan mineral yaitu provinsi Sulawesi Barat, yang berada di beberapa 
kabupaten yaitu kabupaten Mamuju, Kabupaten Mamasa, Kabupaten Polewali 
Mandar, serta Kabupaten Majene. Salah satu mineral yang diperkirakan terdapat 
di Kabupaten Majene yaitu pasir kuarsa, karena melihat dari topografi wilayah 
Majene yang sebagian daerah adalah pesisir. 
Pasir kuarsa termasuk salah satu mineral yang berada di alam dengan yang 
keberadaannya sangat melimpah di Indonesia, namun pemanfaatannya masih 
kurang. Dimana pasir kuarsa tercipta atas pelapukan batuan, hasil dari pelapukan 
tersebut kemudian tercuci dan terbawa oleh air atau angin yang kemudian 
terendapkan di tepi sungai, danau atau lautan. Hasil dari pelapukan tersebut 
berupa butiran-butiran kecil yang dikenal dengan sebutan pasir yang terdiri dari 
kristal-kristal silika (SiO2) yang di dalamnya terdapat senyawa pengotor yang 
terbawa selama proses pengendapan. Zat yang terkandung di dalam senyawa 
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pengotor tersebut adalah zat organik hasil pelapukan sisa-sisa hewan dan 
tumbuhan, oksida magnesium, oksida besi, serta oksida kalsium. 
Metode geolistrik resistivitas adalah salah satu metode geofisika yang 
digunakan untuk mengetahui sifat aliran listrik di dalam bumi dengan cara 
menginjekasikan arus listrik ke dalam bumi dan cara mendeteksi tegangan di 
permukaan bumi untuk mengidentifikasi lapisan mineral di bawah permukaan 
bumi. Metode geolistrik sendiri sering digunakan di bidang pertambangan, baik 
digunakan untuk menambang mineral maupun untuk mencari sumber mata air.  
Metode ini terdiri dari berbagai konfigurasi yakni aturan peletakan elektroda, 
diantaranya adalah konfigurasi wenner, konfigurasi schlumberger, serta 
konfigurasi wenner-schlumberger, dimana dalam penelitian digunakan 
konfigurasi wenner-schlumberger adalah metode untuk mengetahui tahanan jenis 
secara horizontal dan vertikal. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ratih tahun 2005 yang 
bertujuan untuk mengetahui mineral non-logam yang ada di Kabupaten Majene 
dan Mamuju dan diperoleh hasil bahwa perhitungan sumber daya hipotetik di 
daerah Kabupaten Majene untuk dasit sebesar 625.000 ton, untuk batugamping 
139.045.500 ton, untuk lempung sebesar 125.000 ton, zeolite sebesar 26.400.000 
ton, sedangkan di daerah Kabupaten Mamuju untuk batugamping 6.000.000, dan 
marmer 500.000 ton. 
Pada tahun 2011, Ridwan melakukan penelitian dan diperoleh hasil 
mineralisasi yang terbentuk di wilayah ini diantaranya timah hitam/galena, 
ditemukan di dalam batuan sedimen vulkanik gampingan yang diterobos oleh 
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monzonit/granodiorit. Selain itu juga ditemukan adanya seng dan malahit sebagai 
mineral sekunder tembaga bersama pirit halus, lokasinya terletak di wilayah 
Kecamatan Tapango, dan beberapa mineral non-logam di beberapa wilayah 
kecamatan, diantaranya kaolin, perlit, lempung hitam, mika dan gipsum yang 
terbentuk di dalam batuan sedimen vulkanik dan sebagian di dalam batuan. 
Salah satu daerah yang memiliki kondisi yang hampir sama dengan 
Kabupaten Majene yaitu Kabupaten Barru, dimana kedua kabupaten tersebut 
memiliki ketinggian berkisar antara 50-1000 mdpl dan berbatasan langsung 
dengan Selat Makassar, pada tahun 2005 Sugeng melakukan penelitian di 
Kabupaten Barru dan dari penelitian tersebut diperoleh hasil yaitu felspar di 
Perbukitan Bulu Karaong, Desa Baring, Kecamatan Segeri, dengan sumber daya 
hipotetik 57.020.000 ton dan Perbukitan Bulu Telue, Kecamatan Tondong Talassa 
dengan sumber daya hipotetik 24.000.000 ton, keduanya mempunyai kualitas 
yang baik untuk industri keramik putih dan glassur. Sedangkan pasir kuarsa 
diperoleh di Perbukitan Kampung Bulu Lane, Kecamatan Tondong Talassa, 
dengan sumber daya hipotetik 24.460.000 ton, mempunyai kualitas yang baik 
untuk semen portland dan keramik. 
Penelitian tentang pasir kuarsa sudah mulai dikembangkan, salah satunya 
dilakukan oleh Teguh Prayogo tahun 2009 dengan judul “Survei Potensi Pasir 
Kuarsa di Daerah Ketapang Propinsi Kalimantan Barat”, yang bertujuan untuk 
mendapatkan data primer tentang potensi sumber daya pasir kuarsa yang terdapat 
di Ketapang.  Dari hasil penelitian di Ketapang yang memiliki persamaan dengan 
di daerah Majene, maka penulis telah melakukan penelitian tentang pasir kuarsa 
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untuk mengidentifikasi sebaran pasir kuarsa dengan metode geolistrik di Pantai 
Udung, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah bagaimana sebaran pasir kuarsa yang ada di Pantai Udung, Kabupaten 
Majene, Sulawesi Barat dengan menggunakan metode geolistrik konfigurasi 
wenner dan schlumberger? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran pasir kuarsa di  Pantai 
Udung, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat dengan menggunakan metode 
geolistrik konfigurasi wenner dan schlumberger. 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan di  Pantai Udung, Kabupaten Majene, Sulawesi 
Barat. 
2. Objek yang disurvei adalah pasir kuarsa 
3. Metode pengukuran survei yang digunakan adalah metode geolistrik 
konfigurasi wenner dan schlumberger 
4. Pengolahan data menggunakan software Ms. Excel, software Res2Dinv, 
Software IP2WIN, dan Notepad. 
5. Panjang lintasan yang digunakan untuk konfigurasi wenner adalah 120 
meter dan konfigurasi schlumberger adalah 120 meter. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.5.1 Manfaat Bagi Pemerintah 
Manfaat survei pasir kuarsa bagi pemerintah yaitu sebagai sumber 
referensi tentang adanya pasir kuarsa di Pantai Udung yang nantinya bisa 
dimanfaatkan untuk pengolahan pasir kuarsa pada pembuatan kaca, filter 
air, dan lain sebagainya. 
1.5.2 Manfaat Bagi Masyarakat 
Manfaat survei pasir kuarsa bagi masyarakat yaitu dapat 
memberikan peluang kerja untuk meningkatkan taraf ekonomi berupa 
adanya perusahaan mempekerjakan penduduk sekitar yang terkait dengan 
kegiatan pertambangan. 
1.5.3 Manfaat Bagi Mahasiswa 
Manfaat survei pasir kuarsa bagi mahasiswa yaitu mahasiswa dapat 
mengetahui sebaran pasir kuarsa yang terdapat di daerah Majene serta 
material pasir kuarsa itu sendiri dan sebagai sumber referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
2.1 Topografi Majene 
Berdasarkan data geografis Kabupaten Majene terletak antara 2º 38’ 45” – 
3º 38’ 15” Lintang Selatan dan antara 118º 45’ 00” – 119º 4’ 45” Bujur Timur. 
Kabupaten Majene merupakan salah satu dari lima kabupaten yang ada di dalam 
wilayah Provinsi Sulawesi Barat yang terletak di pesisir pantai barat Provinsi 
Sulawesi Barat memanjang dari Selatan ke Utara. Jarak Kabupaten Majene ke 
ibukota Provinsi Sulawesi Barat (Kota Mamuju) kurang lebih 146 km. 
Kabupaten Majene memiliki luas wilayah sebesar 947,84 km2 atau 5,6% 
dari luas Provinsi Sulawesi Barat, terdiri atas 8 kecamatan dan 82 desa/ kelurahan. 
Adapun kecamatan di Kabupaten Majene adalah Kecamatan Banggae, Kecamatan 
Banggae Timur, Kecamatan Pamboang, Kecamatan Sendana, Kecamatan 
Tammerodo Sendana, Kecamatan Tubo Sendana, Kecamatan Malunda dan 
Kecamatan Ulumanda. Secara administratif Kabupaten Majene berbatasan dengan 
langsung dengan wilayah-wilayah: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamuju 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Polewali Mandar dan Mamasa 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Mandar 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
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Gambar 2.1: Peta Desa Tubo 
(Sumber: BPS Majene, 2014) 
 
Berdasarkan klasifikasi bentang lahan Kecamatan Banggae dan Banggae 
Timur merupakan wilayah yang relatif lebih datar, sedangkan wilayah kecamatan 
lainnya lebih dominan berupa wilayah berbukit dan pegunungan. Berdasarkan 
klasifikasi wilayah menurut kelas ketinggian tempat dari permukaan laut, wilayah 
Kabupaten Majene yang berada pada kelas ketinggian 100 - 500 mdpl mencapai 
38,7% luas wilayah kabupaten dan yang berada pada ketinggian 500 - 1000 mdpl 
mencapai 35,98%. 
Kondisi iklim wilayah Kabupaten Majene dan sekitarnya secara umum 
ditandai dengan hari hujan dan curah hujan yang relatif tinggi dan sangat 
dipengaruhi oleh angin musim, hal ini dikarenakan wilayahnya berbatasan dengan 
laut lepas (Selat Makassar dan Teluk Mandar). Kondisi iklim di Kabupaten 
Majene memiliki rata-rata temperatur berkisar 270º C, dengan suhu minimum 
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220º C dan suhu maksimum 300º C. Jumlah curah hujan berkisar antara 1.148 – 
1.653 mm/tahun dan jumlah hari hujan 167-199 hari/tahun (BPS Majene, 2014). 
2.2 Geologi Umum 
Berdasarkan Peta Geologi Regional Lembar Majene dan bagian Barat 
Palopo,  dengan skala 1: 250.000, yang dibuat oleh Djuri, Bachri S. dan Sukido 
pada tahun 1998 dan lembar Mamuju, dengan skala 1: 250.000, yang dibuat oleh 
Ratman N. dan Atmawinata S. pada tahun 1993. Kabupaten Majene tersusun atas 
7 satuan yaitu, Aluvium (Qa), Napal Pambauang (Qpps), Endapan Antar Gunung 
(Qphs), Batuan Terobosan (Tmps), Formasi Mapi (Tmpm), Batuan Gunungapi 
Walimbong (Tmpv) dan Formasi Makale (Tomm). 
 
Gambar 2.2: Peta Geologi Lokasi penelitian 
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1. Aluvium (Qa), tersusun atas lempung, lanau, pasir dan kerikil. 
2. Satuan Batuan Napal Pambuang (Qpps), tersusun atas napan tufan, serpih napalan 
mengandung nodul, batupasir tufan, dan lensa-lensa konglomerat, mengandung fosil 
foraminifera yang menunjukkan umur plisotsen. Tebal satuan sekitar 300m dan 
kemungkinan terendapkan di lingkungan laut dangkal. 
3. Satuan Batuan Endapan Antar Gunung (Qphs), tersusun atas konglomerat 
mengandung komponen granit, batupasir tufan, batulanau, batu serpih, setempat 
mengandung fosil moluska, termampatkan lemah. 
4. Satuan Batuan Terobosan (Tmps), menurut N. Ratman dan S. Atmawinata tahun 
1993, singkapan terbesar di darerah G.Paroreang yang menerus sampai mumnya 
batuan beku bersusunan asam sampai menengah seperti granit, granodiorit, diorite, 
sienit, monzonit kuarsa, dan riolit. Setempat dijumpai gabbro di Guunung Pangi. 
daerah G. Gandadiwata di Lembar Mamuju. Umurnya diduga pliosen karena 
menerobos batuan gunung api Walimbong yang berumur Mio-Pliosen, serta menurut 
Sukamto, 1975, berdasarkan kesebandingan dengan granit di lembar Pasangkayu 
yang brumur 3,35 juta tahun. 
5. Satuan Batuan Formasi Mapi (Tmpv) Batupair tufan, batulanau, batulempung, 
batugamping pasiran, dan konglomerat. Berdasarkan kandungan fosil 
foraminiferanya umur formasi ini Miosen Tengah – Pliosen. Formasi ini tersingkap 
di daerah S. Mapi, tebalnya sekitar 100 m. 
6. Satuan Batuan Gunungapi Walimbong (Tmpv), lava bersusunan basal sampai 
andesit, sebagian lava bantal, breksi andesit piroksen, breksi andesit trakit, 
mengandung feldspatoid di beberapa tempat, diendapkan di lingkungan laut, diduga 
berumur Mio-Pliosen karena menjemari dengan Formasi Sekala yang berumur 
Miosen Tengah – Pliosen, tebalnya ratusan meter. 
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7. Satuan Batuan Formasi Makale (Tomm), batugamping terumbu, terbentuk di laut 
dangkal, umurnya diduga Miosen Awal – Miosen Tengah. 
8. Formasi Mamuju (Tmm 1) yang berumur Miosen akhir terdiri atas napal, batupasir 
gampingan, napal tufan dan batugamping pasiran bersisipan tufa. 
9. Formasi Mandar (Tmm), batupasir, batulanau dan serpih berlapis baik, 
mengandung lensa lignit dan foraminifera berusia Miosen akhir dengan tebal 400 m 
yang kemungkinan diendapkan d laut dangkal smapai delataik. 
(Sunarwan, bambang: 2016) 
2.3 Batuan 
Batuan merupakan salah satu penyusun lapisan luar bumi yaitu litosfer, 
yang terbentuk secara alami dari mineral. Pada umumnya batuan terbagi menjadi 
tiga jenis yaitu, batuan beku, batuan sedimen dan batuan metamorf atau malihan. 
2.3.1 Batuan Beku 
Igneous rock atau yang biasa disebut batuan beku merupakan batuan yang 
berasal dari hasil proses pembentukan magma dan merupakan kumpulan 
interlocking agregat mineral-mineral silikat hasil pembentukan magma. Igneous 
berasal dari kata Ignis yang berarti api atau pijar, karena magma merupakan 
material silikat yang panas dan pijar yang terdapat di dalam bumi dengan 
temperatur berkisar antara 600º C sampai 1500º C. 
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Gambar 2.3: Batuan beku 
Batuan beku terbagi menjadi dua yaitu batuan beku luar (ekstrusif) dan 
batuan beku dalam (intrusif). Batuan beku luar terjadi dari lava yang membeku. 
Sedangkan batuan beku dalam terbentuk dari magma yang tidak berhasil 
mencapai permukaan bumi dan membeku di dalam perut bumi ( Malik, 2016). 
2.3.2 Batuan Sedimen 
Batuan sedimen merupakan batuan yang terbentuk sebagai hasil dari 
rombakan batuan lainnya (batuan beku, batuan metamorf, atau batuan sedimen itu 
sendiri) melalui proses pelapukan (weathering), erosi, pengangkutan (transport), 
dan pengendapan, yang pada akhirnya mengalami proses litifikasi atau 
pembatuan. Mekanisme lain yang dapat membentuk batuan sedimen adalah proses 
penguapan (evaporasi), longsoran, erupsi gunung api. 
Bahan rombakan batuan asal itu bisa batuan beku , batuan metamorf 
maupun batuan sedimen yang telah rusak atau lapuk akibat terkena matahari, 
angin ,hujan dan lain sebagainya. Selanjutnya batuan yang telah lapuk tersebut 
tererosi dan terbawa menuju ke cekungan pengendapan dan mengeras (membatu ) 
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atau biasa disebut mengalami litifikasi. Batuan sedimen hanya menyusun sekitar 
5% dari total volume kerak bumi. Tetapi karena batuan sedimen terbentuk pada 
permukaan bumi, maka meskipun jumlahnya relatif sedikit akan tetapi dalam hal 
penyebaran batuan sedimen hampir menutupi batuan beku dan metamorf. Batuan 
sedimen menutupi sekitar 75% dari permukaan bumi. 
 
Gambar 2.4: Batuan Sedimen 
(Sumber: Amin, 2014) 
2.3.3 Batuan Metamorf 
Batuan metamorf merupakan batuan ubahan atau batuan malihan yang 
terbentuk dari batuan asalnya, berlangsung dalam keadaan padat, akibat pengaruh 
peningkatan suhu (T) dan tekanan (P), atau pengaruh kedua-duanya yang disebut 
proses metamorfisme dan berlangsung di bawah permukaan. Proses perubahan 
batuan menjadi batuan metamorf memakan waktu selama 100 tahun (Amin, 2014) 
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Gambar 2.5: Siklus batuan metamorf 
Proses perubahan batuan menajdi batuan metamorf meliputi, proses 
perubahan fisik yang menyangkut struktur dan tekstur oleh tenaga kristaloblastik 
(tenaga dari sedimen-sedimen kimia untuk menyusun susunan sendiri), serta proses-
proses perubahan susunan mineralogi, sedangkan susunan kimianya tetap (isokimia) 
tidak ada perubahan komposisi kimiawi, tapi hanya perubahan ikatan kimia. 
 
Gambar 2.6: Batuan metamorf 
(Sumber: Amin, 2014) 
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2.3.4 Resistivitas Batuan dan Mineral 
Setiap jenis batuan memiliki nilai resistivitas yang berbeda-beda yang 
dipengaruhi oleh densitas, porositas, ukuran dan bentuk pori-pori batuan, 
kandungan air, serta kualitas dan suhu. Perbedaan nilai resistivitas batuan dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2.1: Nilai resistivitas dari berbagai jenis batuan 
Rock Type Resistivity Range (Ωm) 
Granite porphyry 
Feldspar Porphyry 
Syenite 
Diorite Porphyry 
Porphyryte 
Carbonatized Porphyry 
Quartz Diorite 
Porphyry (Various) 
Dacite 
Andesite 
Diabase Porphyry 
Diabase (various) 
Lavas 
Gabbro 
Basalt 
4.5 x 103 (wet) – 1.3 x 106 (dry) 
4 x 103 (wet) 
102 - 106 
1.9 x 103 (wet) – 2.8 x 104 (dry) 
10 – 5 x 104 (wet) – 3.3 x 103 (dry) 
2.5 x 103 (wet) – 6 x 104 (dry) 
2 x 104 – 2 x 106 (wet) – 1.8 x 105 (dry) 
60 - 104 
2 x 104 (wet) 
4.5 x 104 (wet) – 1.7 x 105 (dry) 
103 (wet) - 1.7 x 105 (dry) 
20 – 5 x 107 
102 – 5 x 104 
103 - 106 
10 – 1.3 x 107 (dry) 
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Olivine Norite 
Peridotite 
Hornfels 
Schists (calcareous and mica) 
Tuffs 
Graphite Schist 
Slates (various) 
Gneiss (various) 
Marble 
Skarn 
Quarzites (various) 
Consolidated shales 
Sandstones 
Limestones 
Dolomite 
Unconsolidated wet clay 
Marls 
Sands 
Clays 
Oil sands 
Alluvium 
103 – 6 x 104 (wet) 
3 x 103 (wet) – 6.5 x 103 (dry) 
8 x 103 (wet) – 6 x 107 (dry) 
20 - 104 
2 x 103 (wet) - 105 (dry) 
10 - 102 
6 x 102 – 4 x 107 
6.8 x 104 (wet) – 3 x 106 (dry) 
102 – 2.5 x 108 (dry) 
2.5 x 102 (wet) – 2.5 x 108 (dry) 
10 – 2 x 108 
20 – 2 x103 
1 – 6.4 x 105 
50 - 107 
3.5 x 102 – 5 x 103 
20 
3 – 70 
1 – 103  
1 – 100 
4 – 800  
10 – 800  
(Sumber: Telford, 1990) 
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2.4 Pasir Kuarsa 
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya sumber daya alam dan 
mineralnya, terutama akan potensi pasirnya karena sebagian besar wilayah 
Indonesia adalah lautan. salah satu sumber mineral paling banyak terkandung di 
dalam pasir, salah satunya yaitu pasir kuarsa. Dimana pasir kuarsa yang ada di 
Indonesia tersebar merata dengan ciri khas dan kualitas yang berbeda tergantung 
dari kondisi wilayah tersebut. Salah satu jenis pasir yaitu pasir kuarsa dengan 
kadar silika (SiO2) di atas 97% dengan pengotor alumina dan besi yang rendah. Di 
mana pasir kuarsa jenis ini sangat cocok untuk dikembangkan sebagai bahan 
pembuatan kaca dan pembuatan silikon (Sulistiyono, 2004). 
Pasir merupakan salah satu bahan material yang berbentuk butiran. Butiran 
pada pasir, umumnya berukuran antara 0,0625 sampai 2 mm. Materi pembentuk pasir 
adalah silikon dioksida, tetapi di beberapa pantai tropis dan subtropis umumnya 
dibentuk dari batu kapur. Hanya beberapa tanaman yang dapat tumbuh di atas pasir, 
karena pasir memiliki rongga-rongga yang cukup besar. Pasir memiliki warna sesuai 
dengan asal pembentukannya. Seperti yang diketahui bahwa pasir juga sangat penting 
untuk bahan material bangunan bila dicampurkan dengan perekat semen. 
Pasir kuarsa atau yang lebih dikenal dengan sebutan pasir putih merupakan 
hasil dari pelapukan batuan yang mengandung mineral utama seperti kuarsa dan 
feldspars. Di mana hasil pelapukan yang tercuci dan terbawa oleh angin serta air 
akan diendapkan di tepi-tepi sungai, pantai ataupun danau. Pada umumnya 
senyawa pengotor yang terdapat di dalam silika terdiri atas oksida besi, oksida 
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kalsium, oksida alkali, oksida magnesium, lempung dan zat organik hasil 
pelapukan sisa-sisa hewan dan tumbuhan (Fairuz, 2009). 
Allah menciptakan pasir pasti memiliki maksud dan tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan makhluk hidup terutama manusia. Allah menciptakan 
pasir bukan untuk disia-siakan. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Muzammil:14 
ي َمَۡو  ُفُۡجَرت ُضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ  َو ُلاَب هج
ۡ
لٱ  هَتنَكََو ُلاَب هج
ۡ
لٱ  ًالي هه
َّم اٗبيه ثَك٤١  
Terjemahnya: 
“Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah 
gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang berterbangan”, 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
Sebelumnya, saat sangkakala Israfil ditiup alam semesta ini menjadi 
demikian rapuh dan lebur dalam kehancuran. Termasuk orang-orang yang ada di 
atas bumi. Semua mengalami kefanaan. Karena kekekalan hanya dimiliki oleh 
Dzat Yang Maha Hidup (Iman Ibnu Katsir: 568). 
Pasir kuarsa memiliki komposisi gabungan dari beberapa unsur seperi 
SiO2, Fe2O3, Al2O3, TiO2, CaO, MgO, dan K2O, serta berwarna putih bening atau 
warna lain bergantung pada senyawa pengotornya, kekerasan 7 (skala Mohs), 
berat jenis 2,65 g/cm3, titik lebur 1715 0C, bentuk kristal hexagonal, panas 
spesifik 0.185, dan konduksivitas panas 12-100 0C (Pitriani, 2010). 
Dalam ayat yang lain Allah menegaskan bahwa apapun yang Ia ciptakan, 
ciptaan tersebut pasti memiliki manfaat yaitu dalam Q.S. Ali-Imran: 190-191 
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َ
ّنه إ  هق
ۡ
لَخ يه ف هتَٰ َوَٰ َم َّسلٱ  َو هضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ  َو هفَٰ َله تۡخٱ  هلۡي
َ ّ
لٱ  َو ه راَه
َّنلٱ  هلِْو
ُ
أه
ّ
ل ٖتَٰ َيلَأٓ هبَٰ َب
ۡ
ل
َ
أ
ۡ
لٱ ٤٩١ 
 َني هذ
َ ّ
لٱ  َنوُرُكَۡذي َ َّللٱ  هق
ۡ
لَخ يه ف َنوُر
َ
ّكَفَتَيَو ۡمههه بوُنُج ََٰيلََعو اٗدوُعُقَو اٗمَٰ َيه ق هتَٰ َوَٰ َم
َّسلٱ 
 َو هضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ  َٰ َب اَذَٰ َه َتۡقَلَخ اَم اََنّبَر َباَذَع اَنهقَف َكَنَٰ َحۡبُس ا
ٗ
ل هط ه رَاّنلٱ ٤٩٤  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa 
neraka” (Kementerian Agama RI; 2012). 
Menurut Tafsr Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa tidak ada yang Allah ciptakan 
dengan sia-sia, semua ciptaan Allah memiliki manfaat bahwa dengan ukuran yang 
sangat kecil. 
    
َ
ّنه إ  هق
ۡ
لَخ يه ف هتَٰ َوَٰ َم َّسلٱ  َو هضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi. (Ali Imran: 190) 
Yakni yang ini dalam ketinggiannya dan keluasannya, dan yang ini dalam 
hamparannya, kepadatannya serta tata letaknya, dan semua yang ada pada 
keduanya benipa tanda-tanda yang dapat disaksikan lagi amat besar, seperti 
bintang-bintang yang beredar dan yang tetap, lautan, gunung-gunung dan padang 
pasir, pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanam-tanaman dan buah-buahan serta 
hewan-hewan, barang-barang tambang, serta berbagai macam manfaat yang 
berancka warna, bermacam-macam rasa, bau, dan kegunaannya. 
 َو هفَٰ َله تۡخٱ  هلۡي
َ ّ
لٱ  َو ه راَه
َّنلٱ  
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dan silih bergantinya malam dan siang. (Ali Imran: 190)  
Maksudnya, saling bergiliran dan saling mengurangi panjang dan 
pendeknya; adakalanya yang ini panjang, sedangkan yang lainnya pendek, 
kemudian keduanya menjadi sama. Setelah itu yang ini mengambil sebagian 
waktu dari yang lain hingga ia menjadi panjang waktunya, yang sebelum itu 
pendek, dan menjadi pendeklah yang tadinya panjang. Semuanya itu berjalan 
berdasarkan pengaturan dari Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.  
 هلِْو
ُ
أه
ّ
ل ٖتَٰ َيلَأٓ هبَٰ َب
ۡ
ل
َ
أ
ۡ
لٱ  
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Ali Imran: 190) 
Yaitu akal-akal yang sempurna lagi memiliki kecerdasan, karena hanya 
yang demikianlah yang dapat mengetahui segala sesuatu dengan hakikatnya 
masing-masing secara jelas dan gamblang. Lain halnya dengan orang yang tuli 
dan bisu serta orang-orang yang tak berakal. 
 َني هذ
َ ّ
لٱ  َنوُرُكَۡذي َ َّللٱ  ۡمههه بوُنُج ََٰيلََعو اٗدوُعُقَو اٗمَٰ َيه ق  
Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring. (Ali Imran: 191) 
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Mereka tidak pernah terputus dari berzikir mengingat-Nya dalam semua 
keadaan mereka. Lisan, hati, dan jiwa mereka semuanya selalu mengingat Allah 
Swt. 
 هق
ۡ
لَخ يه ف َنوُر
َ
ّكَفَتَيَو َٰ َوَٰ َم َّسلٱ هت  َو هضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ   
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. (Ali Imran: 191) 
Mereka memahami semua hikmah yang terkandung di dalamnya yang 
menunjukkan kepada kebesaran Penciptanya, kekuasaan-Nya, pengetahuan-Nya, 
hikmah-Nya, pilihan-Nya, dan rahmat-Nya. 
 َني هذ
َ ّ
لٱ  َنوُرُكَۡذي َ َّللٱ  هق
ۡ
لَخ يه ف َنوُر
َ
ّكَفَتَيَو ۡم ههه بوُنُج ََٰيلََعو اٗدوُعُقَو اٗمَٰ َيه قلٱ هتَٰ َوَٰ َم
َّس 
 َو هضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ ا
ٗ
ل هطَٰ َب اَذَٰ َه َتۡق
َلَخ اَم اََنّبَر  
 (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia." (Ali Imran: 191) 
Tidak sekali-kali Engkau ciptakan semuanya sia-sia melainkan dengan 
sebenarnya, agar orang-orang yang berbuat buruk dalam per-buatannya Engkau 
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berikan balasan yang setimpal kepada mereka, dan Engkau berikan pahala yang 
baik kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Kemudian orang-orang mukmin menyucikan Allah dari perbuatan sia-sia 
dan penciptaan yang batil. Untuk itu mereka mengatakan. yang disitir oleh firman-
Nya:  
  َكَنَٰ َحۡبُس  
Mahasuci Engkau. (Ali Imran: 191)  
Yaitu Mahasuci Engkau dari perbuatan menciptakan sesuatu dengan sia-sia. 
 َباَذَع اَنهقَف ه را
َّنلٱ  
maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Ali Imran: 191)  
Peliharalah kami, wahai Tuhan yang menciptakan semua makhluk dengan 
sebenarnya dan adil. Wahai Tuhan Yang Mahasuci dari segala kekurangan, cela 
dan perbuatan sia-sia, peliharalah kami dari azab neraka dengan upaya dan 
kekuatan-Mu. Berilah kami taufik (bimbingan) untuk mengerjakan amal-amal 
yang menyebabkan Engkau perkenankan kepada kami. Berilah kami taufik 
kepada amal saleh yang dapat menuntun kami ke dalam surga yang penuh dengan 
kenikmatan. Lindungilah kami dari azab-Mu yang amat pedih (Ibnu Katsir:2013). 
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Berdasarkan ayat di atas dan tasfsir Ibnu Katsir bahwa tidak ada yang 
Allah ciptakan dengan sia-sia bahkan dengan ukuran yang sangat kecil sekalipun. 
Manusia sebagai makhluk yang memiliki akal sebaiknya memikirkan semua 
ciptaan Allah baik yang ada di langit maupun di bumi. Contohnya pasir yang 
memiliki ukuran yang sangat kecil memiliki banyak manfaat. Di mana Allah 
menciptakan pasir yang memiliki banyak manfaat untuk manusia. Salah satu 
kegunaan pasir adalah sebagai bahan pembuatan bangunan seperti jembatan, 
gedung, jalanan dan lain sebagainya. Di mana sebagian orang memanfaatkan pasir 
sebagai bahan bangunan tanpa tahu manfaat yang lainnya. Seperti pasir kuarsa 
yang memiliki manfaat dan apabila diteliti lebih lanjut pasir kuarsa dapat 
dijadikan sebagai salah satu bahan pembuatan kaca, silika gel dan sebagainya. 
2.5 Metode Geolistrik Resistivitas 
Geolistrik ialah alat yang dapat digunakan untuk beberapa metode 
geofisika, prinsip kerja metode ini yaitu mempelajari aliran listrik di dalam bumi 
dan cara mendeteksinya di permukaan bumi. Dalam hal ini meliputi pengukuran 
potensial, arus, dan medan elektromagnetik yang terjadi baik secara alamiah 
maupun akibat menginjeksikan arus ke dalam bumi (buatan). Beberapa metode 
geofisika diantaranya yaitu metode potensial diri, metode arus telurik, 
magnetotelurik, elektromagnetik, IP (Induced Polarization), dan resistivitas 
(tahanan jenis) (Wuryantoro, 2007). 
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2.5.1 Teori Dasar Metode Resistivitas 
Bumi terdiri atas lapisan-lapisan tanah yang memiliki nilai resistivitas 
yang berbeda-beda, untuk mengetahui nilai resistivitas di bawah permukaan tanah 
menggunakan metode resistivitas. Di mana metode ini pada umumnya digunakan 
untuk eksplorasi dangkal yang mempunyai kedalaman antara 300-500 meter, 
contohnya digunakan untuk mencari sumber mata air, panas bumi dan sebagainya. 
Metode resistiviti merupakan salah satu metode pengukuran geofisika yang 
memfokuskan pada potensial listrik dari berbagai tahanan jenis batuan di bawah 
permukaan bumi (Parlinggoman, 2011). 
Informasi bawah permukaan merupakan salah satu komponen penting 
dalam melakukan kegiatan yang berkaitan dengan bumi. Informasi ini meliputi 
struktur geologi (lipatan, patahan, rekahan) jenis dan sifat fisis batuan, susunan 
batuan di bawah permukaan, kedalaman, ketebalan dan distribusinya, termasuk 
kondisi akuifer pengandung air tanah. Salah satu cara untuk dapat  mengetahui 
kondisi bawah permukaan tersebut adalah melakukan pengukuran geofisika 
dengan menggunakan metode geolistrik (Naryanto, 2008). 
Adapun prinsip kerja metode geolistrik tahanan jenis ialah dengan cara 
menginjeksikan arus ke dalam bumi melalui dua buah elektroda arus, kemudian 
beda potensial yang terjadi diukur melalui dua buah elektroda potensial di 
permukaan bumi. Dari hasil pengukuran arus dan beda potensial untuk setiap 
jarak elektroda tertentu, dapat ditentukan variasi harga hambatan jenis masing-
masing lapisan di bawah titik ukur. 
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Berdasarkan letak susunan elektroda atau konfigurasi yang digunakan 
terdapat beberapa jenis konfigurasi resistivitas yaitu konfigurasi Wenner, 
konfigurasi Schlumberger, konfigurasi Wenner-Schlumberger, konfigurasi dipole-
dipole, dan lain-lain. Masing-masing konfigurasi elektroda memiliki kelebihan 
dan kekurangan (Broto dan Afifah, 2008). 
Metode geolistrik resistivitas merupakan salah satu metode yang banyak 
digunakan dalam dunia eksplorasi khususnya pada eksplorasi air tanah karena 
resistivitas dari batuan sangat sensitif terhadap kandungan airnya dimana bumi 
dianggap sebagai sebuah resistor. Metode geolistrik resistivitas (tahanan jenis) 
adalah salah satu jenis metode geolistrik yang digunakan untuk mempelajari 
keadaan bawah permukaan dengan cara mempelajari sifat aliran listrik di dalam 
batuan di bawah permukaan bumi. 
Metode geolistrik resistivitas dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Metode tahanan jenis Mapping 
Metode tahanan jenis mapping adalah metode tahanan jenis yang 
bertujuan untuk mempelajari variasi atau jenis nilai resistivitas bawah 
permukaan secara lateral atau horizontal. 
b. Metode tahanan jenis Sounding 
Metode tahanan jenis saounding adalah metode tahanan jenis yang 
bertujuan untuk mempelajari variasi resistivitas batuan dibawah 
permukaan bumi terhadap kedalaman atau vertikal. 
(Hendrajaya, 1990) 
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa tidak dapat dipungkiri bahwa seiring 
berkembangnya teknologi dapat memberikan kemudahan untuk mengetahui apa 
yang sebelumnya tidak bisa diketahui, seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Ar-
Rahman ayat 33. 
 َرَشۡعَمَٰ َي  هّن هج
ۡ
لٱ  َو هسنه إ
ۡ
لٱ  هنه إ ۡمُتۡعَطَتۡسٱ  ه راَطۡق
َ
أ ۡن هم 
ْ
اوُذُفَنت ن
َ
أ هتَٰ َوَٰ َم َّسلٱ  َو هضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ 
 َف  
ْ
اوُذُفنٱ  ٖنَٰ َط
ۡ
لُسه ب ا
َ ّله إ َنوُذُفَنت َال٣٣  
Terjemahnya: 
“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan” (Kementerian Agama RI: 2012). 
Menurut tafsir Ar-Razii, beberapa alhi menjelaskan kata sulthan dengan 
beberapa macam arti, ada yang mengartikan dengan kekuasaan, kekuatan dan 
apapula yang mengartikan sedengan ilmu pengetahuan, kemampuan dan 
sebagainya. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak mustahil untuk menembus ruang 
angkasa bila ada ilmu pengetahuan, kemampuan dan teknologi yang memadai. 
Dengan kata lain, bahwa untuk memnembus angkasa tidak mustahil untuk 
dilakukan apabila memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang memadai begitu 
pula untuk menembus (mengetahui) lapisan bawah permukaan bumi dengan 
adanya teknologi yang sudah sangat berkembang saat sekarang ini. 
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2.5.2 Metode Geolistrik Konfigurasi Wenner dan Schlumberger 
Setiap lapisan batuan memiliki sifat kelistrikan yang berbeda-beda, 
tergantung dari kandungan logam/non logam, komposisi mineral, kandungan air, 
permeabilitas, tekstur, suhu dan umur geologi. Ada beberapa konfigurasi 
elektroda yang sering digunakan, yaitu konfigurasi Pole-pole, konfigurasi Pole-
dipole, konfigurasi Dipole-dipole, konfigurasi Wenner, konfigurasi Schlumberger 
dan konfigurasi Wenner-Schlumberger. Dengan C1 dan C2 adalah elektroda-
elektroda arus, P1 dan P2 adalah elektroda-elektroda potensial, “a” adalah spasi 
elektroda, “n” adalah perbandingan jarak antara elektroda C1 dan P1 dengan spasi 
“a”, (Rosdiana, 2011). 
a. Konfigurasi Wenner 
Dalam konfigurasi Wenner yaitu konfigurasi empat elektroda dimana jarak 
antar C1 P1 = P1 P2 = P2 C2 = a. Dengan C1 dan C2 adalah elektroda arus, P1dan P2 
adalah elektroda potensial. Jarak antara elektoda adalah “a” atau “na”. Dimana 
kedua pasang elektroda ini dipasang secara simetris terhadap titik sounding, maka 
jarak masing-masing elektroda terhadap sound 3a/2. Untuk resistiviti mapping 
maka spasi “a” tidak berubah, sedangkan untuk sounding dilakukan pengubahan 
jarak elektroda yang diperbesar secara gradual (sedikit demi sedikit). Semakin 
besar bentangan antar elektroda maka semakin besar pula kesensitifannya. 
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Gambar 2.7: Susunan elektroda konfigurasi Wenner 
(Sumber: Anonim, 2006) 
Persamaan resistivitasnya dirumuskan dengan: 
𝜌𝑤 = 𝐾𝑤
∆𝑉
𝐼
        (2.1) 
dengan, 
𝐾𝑤 = 2𝜋𝑎       (2.2) 
Keterangan : 
𝜌𝑤 =  Tahanan jenis semu (Ωm) 
ΔV =  Beda potensial (Volt) antara sepasang elektroda V1 dan V2 
    I =  Kuat arus (mA) yang dialirkan melalui elektroda C1 dan C2 
    K =  Faktor geometri (konstanta) jarak elektroda  
b. Konfigurasi Schlumberger 
Konfigurasi Schlumberger merupakan konfigurasi empat elektroda dimana 
terdapat sepasang elektroda arus yaitu C1 dan C2 atau A dan B, dan sepasang 
elektroda potensial P1 dan P1 atau M dan N, dimana terdapat titik tengah dimana 
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jarak dari pusat dengan elektroda potensial disebut l, dan jarak antara pusat 
dengan elektroda arus disebut L, dimana jarak antar elektroda potensialnya adalah 
2l. Dalam pengukurannya konfigurasi ini biasanya sering diubah pada jarak antar 
elektroda arusnya, dan terkadang elektroda potensialnya tetap. Maka untuk nilai 
resistivitasnya yaitu ρ=KR. Dalam konfigurasi ini, dapat digunakan untuk 
resistiviti mapping dan sounding, konfigurasi ini sangat baik untuk VES (Vertikal 
Electrical Sounding) dan tidak cocok untuk CST (Constant Separation 
Traversing). Memiliki sensitivitas orientasi yang baik, sensitivitas lateral yang 
baik dalam penentuan ketidakhomogenan.  
 
Gambar 2.8: Susunan Konfigurasi Elektroda Schlumberger 
(Sumber: Anonim, 2006) 
 
Persamaan resistivitasnya dirumuskan dengan: 
𝐾 =
𝜋(𝐿2−𝐼2)
2𝐼
       (2.3) 
c. Konfigurasi Wenner-Schlumberger 
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Konfigurasi wenner-schlumberger merupakan gabungan antara konfigurasi 
wenner dengan konfigurasi schlumberger.  Jarak spasi yang dipakai tetap, dengan 
perbandingan jarak antara elektroda C1 dan C2 dengan spasi antara P1 dan P2. 
Sehingga jika jarak antar elektroda potensial P1 dan P2 adalah “a” maka jarak 
antara elektroda arus (C1 dan C2) adalah 2na+a. Proses penentuan resistivitas 
menggunakan 4 buah elektroda yang diletakkan dalam sebuah garis lurus. Pada 
konfigurasi ini diharapkan jarak elektrodanya konstan. Konfigurasi wenner-
schlumberger memiliki kelebihan cakuan secara horizontal, penetrasi kedalaman 
yang baik. Akan tetapi sangat sensitif terhadap perubahan horizontal, sehingga 
konfigurasi ini baik digunakan untuk survei kedalaman. 
 
Gambar 2.9: Susunan Konfigurasi Elektroda Wenner-Schlumberger 
(Sumber: Anonim, 2006) 
Persamaan resistivitasnya dirumuskan dengan: 
𝐾𝑤𝑠 = 𝜋 𝑛 (𝑛 + 1)𝑎      (2.4) 
(Anonim, 2006) 
2.6 Global Positioning System (GPS)  
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Global Positioning System (GPS) adalah sebuah sistem atau alat navigasi 
yang digunakan untuk memberikan informasi lokasi kepada penggunanya di 
permukaan bumi yang berbasis satelit dan merupakn satu-satunya sistem satelit 
atau alat navigasi global untuk penentuan lokasi, kecepatan, arah, dan waktu yang 
telah beroperasi secara penuh di dunia saat ini. GPS pertama kali diperkenalkan 
pada tahun 1978. Data yang dikirim dari satelit berupa sinyal radio dengan data 
digital yang berupa titik-titik koordinat lintang dan bujur, dimana titik koordinat 
disebut dikenal dengan Way-point. Untuk  mengetahui posisi seseorang maka 
diperlukan alat GPS reciever yang berfungsi untuk menerima sinyal yang dikirim 
dari satelit GPS. Untuk menentukan posisi GPS receiver harus berada dalam Line-
of Sight (LoS) terhadap ketiga satelit tersebut untuk menentukan posisi, sehingga 
GPS hanya ideal untuk digunakan dalam outdoor positioning. 
 
Gambar 2.10: Macam-macam GPS 
(Sumber: Anonim, 2014) 
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2.6.1 Cara Kerja Global Positioning System (GPS) 
Penggunaan setiap GPS bisa menerima sampai dengan 12 chanel satelit 
sekaligus. Kondisi langit yang cerah dan bebas dari halangan membuat GPS dapat 
dengan mudah menangkap sinyal yang dikirimkan oleh satelit. Semakin banyak 
satelit yang diterima oleh GPS, maka akurasi yang diberikan juga akan semakin 
tinggi. 
Adapun cara kerja GPS dengan memakai perhitungan “triangulation” dari 
satelit adalah sebagai berikut. 
1. Untuk perhitungan “triangulation”, GPS mengukur jarak menggunakan 
travel time sinyal radio. 
2. Untuk mengukur travel time, GPS memerlukan memerlukan akurasi waktu 
yang tinggi. 
3. Untuk perhitungan jarak, kita harus tahu dengan pasti posisi satelit dan 
ketingian pada orbitnya. 
4. Terakhir harus menggoreksi delay sinyal waktu perjalanan di atmosfer 
sampai diterima reciever. 
 
Gambar 2.11: Cara satelit menentukan posisi 
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(Sumber: Anonim, 2014) 
Satelit GPS akan berputar mengelilingi bumi selama 12 jam di dalam orbit 
yang akurat dan mengirimkan sinyal informasi ke bumi. GPS reciever mengambil 
informasi itu dan dengan menggunakan perhitungan “triangulation” menghitung 
lokasi user dengan tepat. GPS reciever membandingkan waktu sinyal di kirim 
dengan waktu sinyal tersebut di terima. Dari informasi itu didapat diketahui 
berapa jarak satelit. Dengan perhitungan jarak GPS reciever dapat melakukan 
perhitungan dan menentukan posisi user dan menampilkan dalam peta elektronik. 
 
Gambar 2.12: Tampilan GPS Receiver 
(Sumber: Anonim, 2014) 
2.6.2 Cara Satelit Menetukan Posisi Lokasi 
Sesuai dengan prinsip fisika, bahwa untuk mengukur jarak yaitu waktu 
dikalikan dengan cepat rambat sinyal. Maka, jarak antara satelit dengan GPS juga 
dapat diperoleh dari prinsip fisika tersebut. Sinyal yang dikirimkan oleh satelit ke 
GPS akan digunakan untuk menghitung waktu perjalanan (travel time). Waktu 
perjalanan ini sering juga disebut sebagai Time of Arrival (TOA).  Setiap sinyal 
yang dikirimkan oleh satelit akan berisi informasi yang sangat detail, seperti orbit 
satelit, waktu, dan hambatan di atmosfir. Untuk dapat menentukan posisi dari 
sebuah GPS secara dua dimensi (jarak), dibutuhkan minimal tiga buah satelit. 
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Empat buah satelit akan dibutuhkan agar didapatkan lokasi ketinggian (secara tiga 
dimensi), (Anonim, 2014). 
2.6.3 Manfaat Penggunaan Global Positioning System (GPS)  
Teknologi GPS dapat digunakan untuk beberapa keperluan sesuai dengan 
tujuannya. GPS dapat digunakan oleh peneliti, olahragawan, petani, tentara, pilot, 
petualang, pendaki, pengantar barang, pelaut, kurir, penebang pohon, pemadam 
kebakaran dan orang dengan berbagai kepentingan untuk meningkatkan 
produktivitas, keamanan, dan untuk kemudahan.  
Dari beberapa pemakaian di atas dikategorikan menjadi:  
1. Lokasi, digunakan untuk menentukan dimana lokasi suatu titik 
dipermukaan bumi berada. 
2. Navigasi, digunakan untuk membantu mencari lokasi suatu titik di bumi. 
3. Tracking, digunakan untuk membantu memonitoring pergerakan obyek 
dan membantu memetakan posisi tertentu, dan perhitungan jaringan 
terdekat. 
4. Timing, dapat dijadikan sebagai dasar penentuan jam seluruh dunia, 
karena memakai jam atom yang jauh lebih presesi dibandingkan dengan 
jam bisa. 
(Anonim, 2014) 
2.7 Pengertian RES2DINV (Resistivity 2 Dimension Inversion) 
RES2DINV merupakan salah satu program komputer atau aplikasi yang 
sering digunakan untuk pengolahan data geofisika, program ini secara otomatis 
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dapat menggambarkan atau membuat model 2D (dua dimensi) bawah permukaan 
dari data survei geolistrik. RES2DINV sendiri menggukanan teknik forward 
modeling dari data resistivitas semu hasil pengukuran untuk memperoleh hasil 
inversinya. 
Aplikasi RES2DINV itu sendiri menyediakan beberapa pilihan 
diantaranya menggunakan teknik non-linier finite different forward modeling dan 
finite element forward modeling, dan mendukung untuk penggunaan konfigurasi 
Wenner, Pole-pole, Dipole-dipole, Wenner-Schlumberger dan Equatorial Dipole-
dipole (rectangular) array.  Selain digunakan untuk survei normal atau 
pengukuran yang dilakukan dengan elktroda berada di permukaan tanah, program 
ini juga mendukung untuk penggunaakn survei  underwater dan cross-borehole. 
Pengerjaan inversi modeling pada program RES2DINV pada umumnya ada dua, 
yaitu inversi secara otomatis dan menghilangkan efek yang jauh dari datum (titik-
titik hasil pengukuran yang tidak sesuai). Metode geolidtrik sendiri adalah untuk 
menentukan nilai resistivitas berdasarkan pengukuran yang dilakukan pada 
permukaan tanah. Nilai resistivitas atau yang sering disebut sebagai nilai 
resisitivitas sebenarnya diperoleh berdasarkan nilai resistivitas semu yang 
diperoleh dari data lapangan. Hubungan antara nilai resistivitas sebenarnya 
dengan nilai resistivitas semu merupakan hubungan yang kompleks. Dimana nilai 
resistivitas sebenarnya diperoleh melalui proses inversi nilai resistivitas semu 
yang dilakukan menggunakan program RES2DINV. 
Nilai RMS (Root Means Square) menunjukkan tingkat perbedaan dari 
pengukuran nilai resistivitas material terhadap nilai resistivitas material yang 
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sebenarnya. Semakin besar nilai RMS maka model yang diperolah dari proses 
inversi akan semakin halus. Akan tetapi jika nilai RMS yang diperoleh tinggi 
cenderung semakin tidak mewakili kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
2.8 Pengertian IP2WIN (Inducted Polarization 2 Window) 
IP2WIN merupakan salah satu software atau program aplikasi yang 
digunakan untuk mengolah data 1D (satu dimensi). IP2WIN merupkan program 
komputer yang memiliki fungsi sama seperti kurva matching, yaitu mencocokkan 
data yang didapat dari lapangan dengan kurva induk atau kurva bantu sebagai 
nilai acuan untuk mencari nilai resistivitas dan kedalaman daerah penelitian. 
Dari hasil pengolahan data menggunakan software IP2WIN maka akan 
diperoleh hasil nilai resistivitas (ρ), kedalaman (h), ketebalan (d), dan nilai 
persentase kesalahan (Anonim, 2012). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu dan tempat dilaksanakan penelitian ini adalah dilaksanakan pada 
bulan Desember 2018 sampai Juni 2019 di Pantai Udung, Kabupaten Majene, 
Sulawesi Barat. 
 
Gambar 3.1: Peta lokasi penelitian 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Perangkat alat geolistrik tahanan jenis 
2. Accumulator 
3. 8 elektroda arus 
4. 8 elektroda potensial 
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5. 16 kabel penghubung 
6. 3 Palu geologi 
7. Roll meter 
8. GPS (Global Positioning System) 
9. Laptop yang terinstal dengan beberapa software pengolah data yaitu MS. 
Office Excel 2010, Res2Dinv, IP2WIN, dan notepad. 
10. Alat dokumentasi 
11. Alat tulis menulis 
3.3 Prosedur Penelitian  
Prosedur kerja dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
3.3.1 Tahap akuisisi data  
Beberapa hal tahapan akuisisi yang dilakukan adalah sebagai berikut :  
3.3.1.1 Konfigurasi Wenner 
a. Menyiapkan alat dan bahan.  
 
Gambar 3.2. Resistivity Singlechannel 
b. Mengukur panjang lintasan sebelum menentukan titik sounding yaitu 120 
meter dengan menggunakan roll meter. 
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c. Menentukan titik sounding. 
d. Menentukan jarak spasi masing-masing elektroda sepanjang 10 meter dari 
titik sounding. Kemudian menancapkan elektroda arus dan elektroda 
potensial dengan menggunakan aturan konfigurasi Wenner. 
e. Membentangkan kabel pada masing-masing elektroda dan 
menghubungkan elektroda dengan alat resistivitimeter seperti pada gambar 
3.2 berikut. 
 
Gambar 3.3: Rangkaian Konfigurasi Wenner 
Keterangan: 
C1C2   =Sepasang elektroda arus (m) 
P1P2  = Sepasang elektroda potensial (m) 
a    = Jarak elektroda (m) 
 
f. Memasang kabel konektor dari aki ke alat resistivitymeter. 
g. Memasang kabel arus dan potensial pada resistivitymeter. 
h. Mengecek kembali masing-masing elektroda untuk memastikan apakah kabel 
sudah menancap dengan baik. Apabila tidak ada masalah, pengukuran dapat 
segera dilakukan. 
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i. Melakukan pengecekan data yang didapatkan dari pengukuran otomatis 
untuk memastikan kualitas data yang diperoleh. Jika ada data yang hilang 
atau ada data yang ingin diperbaiki, maka dapat dilakukan pengambilan 
data ulang. 
j. Setelah proses pengukuran selesai dan kualitas data telah dianggap baik, 
maka pengukuran pada lintasan tersebut telah selesai. Alat dimatikan, 
semua konektor dicabut, kemudian kabel dan konektor dibereskan untuk 
menuju ke lintasan selanjutnya. 
k. Melakukan proses pengambilan data kemudian mencatat nilai I (A) dan V 
(v) yang terbaca pada alat ukur arus dan potensial ke dalam tabel 3.1 
berikut. 
Tabel 3.1: Tabel pengambilan data lapangan konfigurasi Wenner 
N Spasi 
A 
(m) 
M 
(m) 
N 
(m) 
B 
(m) 
K 
(m) 
V(v)  
V 
(v) 
I (A) 
I 
(A) 
𝜌 
(Ωm) 1 2 1 2 
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ρ = 𝐾
∆𝑉
∆𝐼
        (3.1) 
Keterangan: 
A  = Jarak elektroda arus (m) 
B  =  Jarak elektroda arus (m) 
M = Jarak elektroda potensial (m) 
N = Jarak elektroda potensial (m) 
V = Tegangan (v) 
I  = Arus (A) 
ρ  = Resistivitas (Ωm) 
K = Faktor geometri (m) 
 
3.3.1.2 Konfigurasi Schlumberger 
a. Menyiapkan alat dan bahan.  
 
Gambar 3.4. Resistivity Singlechannel 
b. Mengukur panjang lintasan sebelum menentukan titik sounding yaitu 120 
meter dengan menggunakan roll meter. 
c. Menentukan titik sounding. 
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d. Menentukan jarak spasi masing-masing elektroda sepanjang 10 meter dari 
titik sounding.  
e. Membentangkan kabel pada masing-masing elektroda dan 
menghubungkan elektroda dengan alat resistivitimeter dengan 
menggunakan jepitan yang terdapat pada kabel seperti gambar 3.4 berikut. 
  
 
Gambar 3.5: Rangkain konfigurasi Schlumberger 
Keterangan: 
C1C2 (AB)  = Sepasang elektroda arus (m) 
P1P2 (MN)  = Sepasang elektroda potensial (m) 
a       = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m) 
b               =Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m) 
 
f. Mengecek kembali masing-masing elektroda untuk memastikan apakah kabel 
sudah menancap dengan baik. Apabila tidak ada masalah, pengukuran dapat 
segera dilakukan. 
g. Melakukan pengecekan data yang didapatkan dari pengukuran otomatis 
untuk memastikan kualitas data yang diperoleh. Jika ada data yang hilang 
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atau ada data yang ingin diperbaiki, maka dapat dilakukan pengambilan 
data ulang. 
h. Setelah proses pengukuran selesai dan kualitas data telah dianggap baik, 
maka pengukuran pada lintasan tersebut telah selesai. Alat dimatikan, 
semua konektor dicabut, kemudian kabel dan konektor dibereskan untuk 
menuju ke lintasan selanjutnya. 
i. Melakukan proses pengambilan data dengan jarak AB (m), dan MN (m) 
yang sudah ditentukan dan menghitung I (A) dan V (v) yang terbaca pada 
alat ukur arus dan potensial serta mencatat hasil pengamatan ke dalam 
tabel penelitian 3.2 berikut. 
Tabel 3.2: Tabel pengambilan data lapangan konfigurasi Schlumberger 
AB/2 
(m)  
MN/2 
(m) 
MN (m) 
K 
(m) 
I (A)  I 
(A) 
V (v) V 
(v)  
𝜌 
(Ωm)  1  2  1  2  
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ρ = 𝐾
∆𝑉
∆𝐼
       (3.2) 
Keterangan: 
AB/2  = setengah jarak elektroda arus (m) 
MN  = Jarak elektroda potensial (m) 
MN/2  = setengah jarak elektroda tegangan (m) 
V = Tegangan (v) 
I  = Arus (A) 
ρ  = Resistivitas (Ωm) 
K = Faktor geometri (m) 
ΔV = Jumlah tegangan di bawah permukaan (v) 
ΔI = Jumlah arus yang diinjeksikan ke bawah permukaan (A) 
 
3.3.2 Tahap Pengolahan Data 
3.3.2.1 Konfigurasi Wenner 
1. Pengolahan data menggunakan Software Ms. Office Excel 
a. Membuat tabel di Ms. Office Excel  seperti pada tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.3: Tabel pengolahan data menggunakan Software M.s Office  excel.    
   AB 
(m) 
MN 
(m) 
K (m) 
V (v) I (A) 
𝜌 (Ωm) 
1 2 1 2 
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b. Memasukkan nilai AB, nilai MN, nilai I (A), nilai V (v) yang ada pada 
kolom perangkat lunak Ms. Office Excel. 
c. Menghitung nilai K dan  di dalam perangkat lunak dengan 
menggunakan persamaan untuk menentukan faktor geometri (K) dan 
menggunakan persamaan untuk menentukan nilai resistivitas (). 
2. Pengolahan data menggunakan software RES2DINV 
Pada tahap pengolahan data menggunakan software Res2Dinv. Langkah  
pertama yang dilakukan adalah membuka program tersebut, setelah itu pilih menu 
file kemudian pilih read data file yang fungsinya menginput data yang telah 
diperoleh di lapangan yang sebelum telah diketik menggunakan software MS. 
Excel dan dipindahkan ke software Notepad dengan format *.txt lalu pilih oke dan 
pilih menu inversion setelah itu pilih Least-squares Inversion, maka munculah 
gambar penampang hasil kalkulasi dan inversi data dengan pengolahan software 
Res2Dinv. 
3.3.2.2 Konfigurasi Schlumberger 
1. Pengolahan data menggunakan Software Ms. Office Excel  
Adapun pengolahan data menggunakan Ms. Office Excel yaitu sebagai 
berikut: 
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a. Membuat tabel di Ms. Office Excel  seperti pada tabel 3.3 berikut: 
Tabel 3.4: Tabel pengolahan data menggunakan Software M.s Office excel. 
AB/2 
(m) 
MN/2 
(m) 
MN 
(m) 
K 
(m) 
V (v) I (A) 
ρ (Ωm) 
1 2 1 2 
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
b. Memasukkan nilai AB/2, nilai MN/2, MN, nilai I (mA), nilai V (mV) 
yang ada pada kolom perangkat lunak Ms. Office Excel. 
c. Menghitung nilai K dan  di dalam perangkat lunak dengan 
menggunakan persamaan untuk menentukan faktor geometri (K) dan 
menggunakan persamaan untuk menentukan nilai resistivitas (). 
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2. Pengolahan data menggunakan software IP2WIN 
Pada tahap pengolahan data menggunakan software IP2WIN. Langkah 
pertama yang dilakukan adalah membuka software IP2WIN setelah terbuka 
kemudian plih menu file kemudian pilih new VES point,seteah itu masukkan data 
AB/2, MN, dan ρ yang diperoleh dari data di lapangan kemudian klik ok, maka 
muncullah kurva resisitivitas batuan terhadap kedalaman serta tabel resisitivitas 
bawah permukaan. 
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3.4 Diagram Alir Penelitian 
Diagram alir pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.6: Diagram Alir Penelitian 
Mulai 
Studi Literatur 
Akuisisi Data Di Lapangan 
dengan Menggunakan Metode 
Geolistrik 
Tahap Observasi Lapangan 
Pengukuran Parameter Fisis (V, 
I, a, dan n) 
Processing Data (Pengolahan 
dengan Ms. Exel 2010) 
Processing Data (Pengolahan 
dengan Res2DINV dan IP2WIN) 
 
Interpretasi Data 
Kesimpulan 
1. Mengidentifikasi 
masalah 
2. Menyiapkan referensi 
yang berkaitan 
dengan dengan 
penelitian 1. Penentuan lintasan 
2. Konfigurasi Wenner 
dan Schlumberger 
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3.5 Jadwal Kegiatan Penelitian 
Adapun jadwal pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut. 
N
o
. 
Uraian 
Kegiatan  
Bulan 
Januari Februari Maret April Mei 
Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Studi 
Literatur                                                 
2 
Survei 
Lapangan                                                 
3 
Penyusun
an 
Proposal                                                 
4 
Seminar 
Proposal                                                 
5 
Pengamb
ilan Data                                                 
6 
Pengolah
an Data                                                 
7 
Penyusun
an 
Skripsi                                                 
8 
Seminar 
Skripsi                                                 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2019 di Pantai Udung, 
Desa Tubo Tengah, Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene, Provinsi 
Sulawesi Barat, dimana Kabupaten Majene merupakan salah satu kabupaten di 
Provinsi Sulawesi Barat yang memiliki potensi sumber daya alam. Berdasarkan 
data geografis Kabupaten Majene terletak antara 2º 38’ 45” – 3º 38’ 15” Lintang 
Selatan dan antara 118º 45’ 00” – 119º 4’ 45” Bujur Timur. Kabupaten Majene 
merupakan salah satu dari lima kabupaten yang ada di dalam wilayah Provinsi 
Sulawesi Barat yang terletak di pesisir pantai barat Provinsi Sulawesi Barat 
memanjang dari Selatan ke Utara. Jarak Kabupaten Majene ke ibukota Provinsi 
Sulawesi Barat (Kota Mamuju) kurang lebih 146 km. Kabupaten Majene memiliki 
luas wilayah sebesar 947,84 km2 atau 5,6% dari luas Propinsi Sulawesi Barat, 
terdiri atas 8 kecamatan dan 82 desa/ kelurahan. 
Lokasi penelitian terletak di pesisir Pantai Udung yang akses ke lokasi 
penelitian memerlukan waktu sekitar 3 menit dari pinggir jalan poros. Pada 
penelitian ini terdiri atas dua lintasan yaitu satu lintasan dengan menggunakan 
konfigurasi Wenner dan satu lintasan menggunakan konfigurasi Schlumberger 
dengan masing-masing panjang lintasan yaitu konfigurasi Wenner sepanjang 120
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meter dengan banyaknya data yaitu 22 data pengukuran, sedangkan konfigurasi 
Schlumberger yaitu sepanjang 60 meter dengan jumlah data sebanyak 15. 
 
Gambar 4.1: Peta lintasan lokasi penelitian 
(Sumber: Dokumen pribadi, 2019) 
Berdasarkan peta geologi, lembar Kabupaten Majene berada pada formasi 
Mandar dan formasi Mapi. Pada fomasi Mandar diperoleh jenis batuan yaitu 
batupasir, batu lanau, dan batu serpih yang berusia Miosen akhir pada ketebalan 
400 meter. Formasi Mapi terdapat beberapa jenis batuan yaitu lanau, lempung, 
batugamping, batupasir dan konglomerat. Berdasarkan kandungan fosilnya 
diketahui bahwa formasi ini berumur Miosen tengah – Pliosen. Selain beberapa 
fomasi di atas, Kabupaten Majene juga didominasi oleh Aluvium (Qa) yang terdiri 
dari lempung, lanau, serta pasir dan kerikil. 
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Variabel yang terukur selama pengambilan data di lapangan yaitu berupa 
arus (I) dalam satuan ampere (A) dan tegangan (V) dalam satuan volt (v), melihat 
kondisi di lapangan maka jumlah lintasan yang digunakan hanya satu lintasan 
untuk masing-masing konfigurasi. Data yang diperoleh di lapangan kemudian 
diolah menggunakan software Microsoft Excel 2010, Notepad, IP2WIN, dan 
RES2DINV. 
 
Gambar 4.2: Peta Geologi Desa Tubo Tengah 
(Sumber: Dokumen pribadi, 2019) 
Berdasarkan peta geologi Desa Tubo Tengah yang berada pada Kecamatan 
Tubo Sendana yang merupakan lokasi daerah penelitian, dapat dilihat bahwa 
beberapa desa yang ada di kecamatan tersebut dikelilingi oleh Aluvium (Qa) dan 
Formasi Mandar (Tmm). Aluvium sendiri pada lokasi penelitian ditemukan pada 
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kedalaman yang berbeda-beda, dimana alluvium terdiri dari lempung, lanau, serta 
pasir dan kerikil. 
4.2 Sebaran Mineral 
4.2.1 Lintasan 1 (Konfigurasi Wenner) 
Pada lintasan 1 menggunakan spasi terkecil 10 m dengan panjang lintasan 
120 m, dengan jumlah datum 22 point (dp). Hasil invers data yang diperoleh 
berupa penampang bawah permukaan 2D, dapat dilihat pada gambar 4.3. Dari 
gambar 4.3 dapat diketahui beberapa batuan dan mineral yang berada di lokasi 
tersebut berdasarkan nilai resistivitas yang diperoleh. 
 
Gambar 4.3 :  Penampang hasil inversi 
Dari gambar 4.3c dapat diketahui beberapa batuan dan mineral yang 
berada dilokasi penelitian yaitu di Pantai Udung dan berdasarkan nilai resistivitas 
yang telah diperoleh. Sebaran batuan dan mineral yang terdapat di Pantai Udung, 
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Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat dapat dilihat pada 
tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 : Interpretasi hasil inversi konfigurasi Wenner 
No. Resistivitas 
(𝛺m) 
Kedalaman 
(m) 
Ketebalan 
(m) 
Interpretasi 
1 1,29 – 14,0 2,50 – 8,00 8,00 – 19,90 Pasir 
2 31,1 – 68,9 2,50 – 19,90 2,50 – 19,90 Lanau 
3 153 – 339 2,50 – 8,50 2,50 – 8,50 Kuarsit 
(Sumber: Data primer, 2019) 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah lapisan yang didapat 
ada tiga lapisan dengan nilai resistivitas yang berbeda-beda. Pada kedalaman 2,50 
meter – 8,00 meter dengan nilai resistivitas 1,29 𝛺m – 14,00 𝛺m diidentifikasi 
sebagai pasir yang tersebar merata pada jarak 17 meter – 85 meter dari elektroda 
pertama, dimana menurut Telford (1990) nilai resitivitas untuk pasir adalah 1 – 
103 𝛺m.  Pada kedalaman 2,50 meter  – 19,90 meter diperoleh lanau yang tersebar 
merata pada jarak 16 meter – 115 meter dari elektroda pertama, dengan nilai 
resistivitas 31,1 𝛺m –  68,9 𝛺m hal ini sesuai dengan tabel resistivitas Telford 
(1990) dimana resistivitas lanau adalah 1 – 100 𝛺m. Pada kedalaman 2,50 meter – 
8,50 meter diidentifikasi sebagai kuarsit yang tersebar merata pada jarak 13 meter 
– 110 meter dari elektroda perama, dengan nilai resistivitas 153 𝛺m – 339 𝛺m hal 
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ini sesuai dengan tabel resistivitas Telford (1990) dimana nilai resistivitas untuk 
kuarsit adalah 10 – 2 x 108 𝛺m. 
4.2.2 Lintasan 2 (Konfigurasi Schlumberger) 
Pada lintasan 2 menggunakan spasi terkecil 10 m dengan panjang lintasan 
120 m, dengan jumlah datum 15 point (dp). Hasil invers data yang diperoleh 
berupa penampang bawah permukaan 1D, penampang tersebut memberikan 
informasi mengenai nilai resistivitas batuan dan mineral di bawah permukaan. 
Hasil inversi dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut. 
 
Gambar 4.4: Grafik resistivitas batuan terhadap kedalaman 
Keterangan : 
         ο  Titik data Pengukuran    
  Kurva data Pengukuran      
  Kurva Resistivitas 
Kurva lapisan batuan 
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Gambar 4.5: Nilai resistivitas dan kedalaman 
Keterangan:  
𝜌 : Nilai Resistivitas (𝛺m) 
h : Ketebalan (m) 
  d : Kedalaman (m) 
  Alt : Kedalaman elevasi titik ves (m) 
Pendugaan hasil pengukuran dengan menggunakan konfigurasi 
Schlumberger dengan panjang lintasan 120 meter dengan hasil pengukuran berupa 
grafik dan nilai resistivitas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 
  Tabel 4.2: Informasi perlapisan di titik sounding 
Lapisan 
Resistivitas 
(𝛺m) 
Kedalaman 
(m) 
Ketebalan 
(m) 
Keterangan 
I 1,06 1 1 Pasir 
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II 1,63 20,6 19,6 Pasir 
III 92,3 ∞ ∞ Kuarsit 
(Sumber: Data primer, 2019) 
Titik sounding pengambilan data terletak pada titik koordinat 3º 30' 00,4'' 
LS dan E 119º 07' 11,8'' BT, dimana RMS (Root Mean Square) yang diperoleh 
adalah 24,2 %. Hasil inversi menunjukkan tiga lapisan batuan. Lapisan 1 dengan 
nilai resistivitas 1,06 𝛺m dengan kedalaman 1 meter dan ketebalan 1 meter 
diidentifikasi sebagai pasir, hal ini sesuai dengan tabel nilai resistivitas menurut 
Telford (1990) dimana nilai resistivitas untuk pasir adalah 1 – 103 𝛺m. Lapisan 2 
dengan nilai resistivitas 1,63 𝛺m dengan kedalaman 20,6 meter dan ketebalan 
19,6 meter diidentifikasi sebagai pasir, ha ini sesuai dengan nilai resistivitas 
menurut Telford (1990) dimana nilai resistivitas untuk pasir adalah 1 – 103 𝛺m. 
Lapisan 3 dengan nilai resistivitas 92,3 𝛺m dengan kedalaman dan ketebalan tidak 
terhingga diidentifikasi sebagai kuarsit ke bawah sampai batas alat mampu 
mengukur, hal ini sesuai dengan tabel resistivitas Telford (1990) dimana nilai 
resistivitas kuarsit adalah 10 – 2 x 108 𝛺m, nilai resistivitas kuarsit cukup rendah 
hal ini dipengaruhi oleh sifat konduktivitas pengotor kuarsit yang cukup tinggi. 
Kuarsit merupakan salah satu jenis batuan metamorf  yang kaya akan 
mineral kuarsa. Kuarsit dapat terbentuk dari pasir kuarsa atau batu pasir yang 
tersemen oleh silika yang kemudian mengalami proses metamorfosa akibat dari 
tekanan dan temperatur yang tinggi selama jangka waktu tertentu. Umumnya 
kuarsit berwarna putih abu-abu. Akan tetapi beberapa diantaranya berwarna 
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merah muda, merah ataupun ungu hal ini karena adanya pengotor berupa oksida 
besi. 
Kuarsit biasanya ditemukan di daerah pegunungan hal ini terjadi ketika 
pegunungan mengalami pelapukan dan erosi, batuan yang lainnya akan mudah 
hancur sedangkan kuarsit masih tetap bertahan karena kuarsit merupakan batuan 
yang paling resisten (memiliki kemampuan betahan) di permukaan bumi. Karena 
sifatnya yang tidak mudah lapuk menjadi tanah sehingga menyebabkan kuarsit 
tidak dapat berkonstribusi dalam pembentukan tanah. 
Kurva titik sounding terdiri atas jenis warna yakni garis biru menjelaskan 
tentang kurva lapisan artinya setiap kelengkungan garis mewakili 1 lapisan, garis 
hitam kurva data pengukuran artinya kurva sebenarnya tanpa pengaruh lapangan, 
titik-titik menjelaskan tentang titik pengukuran dilapangan dan garis merah adalah 
kuva resistivitas artinya kurva yang mewakili hasil pengukuran lapangan jadi 
semakin berbeda bentuk kurva pengukuran dan kurva resistivitas maka RMS 
(Root Mean Square) semakin tinggi. 
Nilai RMS (Root Means Square) menunjukkan tingkat perbedaan dari 
pengukuran nilai resistivitas material terhadap nilai resistivitas material yang 
sebenarnya. Semakin besar nilai RMS (Root Mean Square) maka model yang 
diperolah dari proses inversi akan semakin halus. Akan tetapi jika nilai RMS 
(Root Mean Square) yang diperoleh tinggi cenderung semakin tidak mewakili 
kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
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Berdasarkan peta geologi gambar 4.2 yang merupakan peta geologi lembar 
Majene dan Palopo bagian barat yang dipetakan oleh Sudjatmiko dan Sukido 
(1998), dimana daerah penelitian didominasi oleh alluvium (lempung, lanau, pasir 
dan kerikil). Pada penelitian ini tidak ditemukan pasir kuarsa namun berdasarkan 
peta geologi dan hasil yang diperoleh di lapangan dimana pada penelitian ini 
diperoleh lanau dan pasir. Lanau sendiri terbentuk akibatnya kristal kuarsa yang 
berukuran pasi dan berdasarkan komposisi mineralnya lanau tersusun dari kuarsa 
dan feldspar. Dimana material pembentuk pasir adalah silikon dioksida (SiO2). 
Kedua mineral ini mengandung silika yang merupakan salah satu penyusun pasir 
kuarsa, silika terus mengalami perubahan akibat pengaruh dari suhu dan tekanan 
serta aktivitas kimia sehingga membentuk kuarsit, dimana kuarsit merupakan jenis 
batuan metamorf. 
4.3 Integrasi Ayat 
Allah menciptakan pasir pasti memiliki maksud dan tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan makhluk hidup terutama manusia. Allah menciptakan 
pasir bukan untuk disia-siakan. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Muzammil:14 
  َمَۡوي  ُفُۡجَرت ُضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ  َو ُلاَب هج
ۡ
لٱ  هَتنَكََو ُلاَب هج
ۡ
لٱ  ًالي هه
َّم اٗبيه ثَك٤١  
Terjemahnya: 
“Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah 
gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang berterbangan”, 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa di daerah atau lokasi 
penelitian ditemukan pasir, dimana pada ayat di atas dijelaskan bahwa pada hari 
bumi bergoncang maka menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir 
yang berterbangan. 
Dalam ayat yang lain Allah menegaskan bahwa apapun yang Ia ciptakan, 
ciptaan tersebut pasti memiliki manfaat yaitu dalam Q.S. Ali-Imran: 190-191 
 
َ
ّنه إ  هق
ۡ
لَخ يه ف هتَٰ َوَٰ َم َّسلٱ  َو هضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ  َو هفَٰ َله تۡخٱ  هلۡي
َ ّ
لٱ  َو ه راَه
َّنلٱ  هلِْو
ُ
أه
ّ
ل ٖتَٰ َيلَأٓ هبَٰ َب
ۡ
ل
َ
أ
ۡ
لٱ ٤٩١ 
 َني هذ
َ ّ
لٱ  َنوُرُكَۡذي َ َّللٱ  هق
ۡ
لَخ يه ف َنوُر
َ
ّكَفَتَيَو ۡمههه بوُنُج ََٰيلََعو اٗدوُعُقَو اٗمَٰ َيه ق هتَٰ َوَٰ َم
َّسلٱ 
 َو هضرۡ
َ
أ
ۡ
لٱ  َباَذَع اَنهقَف َكَنَٰ َحۡبُس ا
ٗ
ل هطَٰ َب اَذَٰ َه َتۡق
َلَخ اَم اََنّبَر ه رَاّنلٱ ٤٩٤  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa 
neraka” (Kementerian Agama RI; 2012). 
Menurut tafsir Ibnu Katsir, bahwa tidak sekali-kali Engkau ciptakan 
semuanya sia-sia melainkan dengan sebenarnya, agar orang-orang yang berbuat 
buruk dalam per-buatannya Engkau berikan balasan yang setimpal kepada 
mereka, dan Engkau berikan pahala yang baik kepada orang-orang yang berbuat 
baik (Ibnu Katsir, 2013). 
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Berdasarkan ayat di atas dan tasfsir Ibnu Katsir bahwa tidak ada yang 
Allah ciptakan dengan sia-sia bahkan dengan ukuran yang sangat kecil sekalipun. 
Manusia sebagai makhluk yang memiliki akal sebaiknya memikirkan semua 
ciptaan Allah baik yang ada di langit maupun di bumi. Contohnya pasir yang 
memiliki ukuran yang sangat kecil memiliki banyak manfaat. Di mana Allah 
menciptakan pasir yang memiliki banyak manfaat untuk manusia. Salah satu 
kegunaan pasir adalah sebagai bahan pembuatan bangunan seperti jembatan, 
gedung, jalanan dan lain sebagainya. Di mana sebagian orang memanfaatkan pasir 
sebagai bahan bangunan tanpa tahu manfaat yang lainnya. Seperti pasir kuarsa 
yang memiliki manfaat dan apabila diteliti lebih lanjut pasir kuarsa dapat 
dijadikan sebagai salah satu bahan pembuatan kaca, silika gel dan sebagainya. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dapat disimpulkan bahwa sebaran 
pasir kuarsa menggunakan konfigurasi Wenner dan Schlumberger tidak 
ditemukan pada penelitian ini, yang ditemukan adalah kuarsit yang berada pada 
titik koordinat  3º 4' 17,7'' LS dan  118º 47' 55,3'' BT hingga  3º 4' 17,3'' LS dan  
118º 47' 57,8'' BT dengan nilai resistivitas 153 𝛺m – 339 𝛺m pada kedalaman 
2,50 meter – 8,50 meter dengan ketebalan 2,50 meter – 8,50 meter. Sedangkan 
untuk konfigurasi Schlumberger kuarsit ditemukan pada pada kedalaman dan 
ketebalan tak terhingga dengan nilai resistivitas 91,7 𝛺m. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah penelitian ini 
dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, selain itu penelitian ini 
dapat dikembangkan menggunakan metode geomagnet. 
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PENGOLAHAN DATA DI NOTEPAD 
Berdasarkan data hasi pengukuran di lapangan dan data hasil pengolahan 
data di excel, maka data kembali diolah di notepad untuk mendapatkan hasil 
penampang di Res2Dinv. Data-data yang diinput ke dalam notepad adalah 
keterangan lintasan (A), spasi antar elektroda (B), jumlah datum level (C), 
banyaknya titik datum (datum point) (D), datum point (E), spasi antar elektroda 
(F), Datum Level (G) dan resistivitas semu (H). 
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